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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 45 responden yang di peroleh dari data primer di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung didapatkan data sebagai berikut:
1. Karakteristik Responden
a. Usia Anak
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Usia Anak di TK  Sartika  Karimun Jawa 
Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017

	No
	Usia Anak
	Jumlah
	Persentase

	a. 
	3 Tahun
	13
	28.9

	b. 
	4 Tahun
	20
	44.4

	c. 
	5 Tahun
	12
	26.7

	
	Jumlah
	45
	100



Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa dari keseluruhan responden yang berjumlah 45 responden di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017, sebagian besar berusia 4 tahun yaitu sebanyak 20 responden (44.4%).
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b. Jenis Kelamin Anak
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Anak di TK  Sartika  Karimun Jawa 
Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	a.
	Laki-laki
	24
	53,3

	b.
	Perempuan
	21
	46.7

	
	Jumlah
	45
	100



Berdasarkan tabel 4.2 di atas diketahui bahwa dari keseluruhan responden yang berjumlah 45 responden di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017, sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 24 responden (53.3%).

c. Pendidikan Ibu
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu di TK  Sartika  Karimun Jawa 
Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017

	No
	Pendidikan Ibu
	Jumlah
	Persentase

	a.
	Tamat SD
	7
	15.6

	b.
	Tamat SMP
	15
	33.3

	c.
	Tamat SMA
	21
	46.7

	d.
	Sarjana
	2
	4.4

	
	Jumlah
	45
	100



Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa dari keseluruhan responden yang berjumlah 45 responden di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017, sebagian besar merupakan tamatan SMA yaitu sebanyak 21 responden (46.7%).




2. Hasil Analisis Univariat
Analisis ini digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dan perkembangan anak usia prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017 hasil dapat dilihat pada tabel 4:
a. Pengetahuan
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu di TK  Sartika  Karimun Jawa 
Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017

	No
	Pengetahuan
	Jumlah
	Persentase

	a.
	Baik
	24
	53.3

	b.
	Tidak Baik
	21
	46.7

	
	Jumlah
	45
	100



Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui bahwa dari keseluruhan responden yang berjumlah 45 responden di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017, sebagian besar memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 24 responden (53.3%).

b. Perkembangan Anak
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Perkembangan Anak di TK  Sartika  Karimun Jawa 
Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017

	No
	Perkembangan
	Jumlah
	Persentase

	a.
	Sesuai
	35
	77.8

	b.
	Meragukan
	10
	22.2

	
	Jumlah
	45
	100



Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui bahwa dari keseluruhan responden yang berjumlah 45 responden di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017, sebagian besar dengan perkembangan sesuai yaitu sebanyak 35 responden (77.8%).

c. Hasil Analisis Bivariat
    Dalam penelitian ini, analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (pengetahuan ibu) dengan variabel terikat (Sibling Rivalry). Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak usia prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017, maka diperoleh hasil yang terlihat pada tabel 4.6:
Tabel 4.6
Pengetahuan Ibu Tentang Manfaat Permainan Edukatif Dengan Perkembangan Anak Usia Prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017

	No
	Pengetahuan
	Perkembangan
	Total
	P Value
	OR 
(95% CI)

	
	
	Sesuai
	Meragukan
	
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	1
	Baik
	22
	91.7
	2
	8.3
	24
	100
	0,029
	6,8 (1,2-36,8)

	2
	Kurang Baik
	13
	61.9
	8
	38.1
	21
	100
	
	

	Total 
	35
	77.8
	10
	22.2
	45
	100
	
	



Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa hasil hubungan pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak usia prasekolah diketahui bahwa dari 24 ibu dengan pengetahuan baik sebanyak 22 responden (91.7%) perkembangannya sesuai dan sebanyak 2 responden (8,3%) perkembangannya meragukan. Sedangkan dari 21 ibu dengan pengetahuan tidak baik sebanyak 13 responden (61.9%) perkembangannya sesuai dan 8 responden (38.1% perkembangannya meragukan.
Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square diperoleh bahwa nilai p= 0,029 lebih rendah dari nilai alpha (α = 0,05), maka Ha di terima artinya ada hubungan pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak usia prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017. Hasil analisis diperoleh nilai OR 6,8 artinya responden dengan pengetahuan baik, memiliki peluang sebesar 6,8 kali perkembangannya sesuai dibandingkan dengan ibu dengan pengetahuan tidak baik.

B. Pembahasan
1. Pengetahuan
Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui bahwa dari keseluruhan responden yang berjumlah 45 responden di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017, sebagian besar memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 24 responden (53.3%). 
Notoatmodjo (2012), menyebutkan sejumlah faktor yang mempengaruhi tingkat atau derajat pengetahuan individu antara lain: pendidikan, umur, pekerjaan, sumber informasi dan pengalaman. Artinya,  kemungkinan besar pengetahuan  tentang Alat Permainan Edukatif (APE) dapat diperoleh ibu melalui pendidikan, kematangan usia, pekerjaan, sumber informasi dan pengalaman ibu dalam mengasuh anaknya.  
Mayoritas ibu di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung rata-rata berpendidikan SMA dan Perguruan Tinggi, berumur rata-rata 30-34 tahun,  bekerja sebagai ibu rumah tangga dan wiraswasta. Latar belakang tingginya tingkat pendidikan, kematangan usia  dan profesi sebagai Ibu Rumah  Tangga, menjadikan sejumlah ibu di  TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung memiliki waktu cukup luas untuk saling bertukar pikiran tentang APE dan tumbuh kembang anaknya

2. Perkembangan Anak
Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui bahwa dari keseluruhan responden yang berjumlah 45 responden di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017, sebagian besar dengan perkembangan sesuai yaitu sebanyak 35 responden (77.8%).
Berkaitan dengan hal ini, Aisyah, dkk. (2008: 409), menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak (termasuk usia toddler) adalah faktor genetik dan lingkungan. Lingkungan dalam hal ini adalah pengasuhan orangtua, dalam upaya memberikan permainan edukatif (APE) bagi anaknya. Alat Permainan Edukatif (APE) dipahami sebagai permainan yang dapat meningkatkan kecerdasan motorik, kognitif, bahasa dan sosial anak. Para ahli psikologi menyarankan para orangtua untuk menerapkannya untuk anak. Fakta bahwa sebagian besar anak di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung berada dalam tahapan perkembangan sesuai, adalah akibat banyak orangtua menerapkan APE secara baik bagi anak. Faktor yang mempengaruhi baiknya praktik APE  adalah tingginya pengetahuan dan  kesadaranorang tua tentang APE.  Dengan demikian, dapat dikatakan  bahwa lingkungan pengasuhan dan  pengetahuan orang tua memberikan  pengaruh cukup besar bagitumbuh  kembang anak usia toddler di TK  Sartika  Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung.

3. Hubungan pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak
Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square diperoleh bahwa nilai p= 0,029 lebih rendah dari nilai alpha (α = 0,05), maka Ha di terima artinya ada hubungan pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak usia prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017. Hasil analisis diperoleh nilai OR 6,8 artinya responden dengan pengetahuan baik, memiliki peluang sebesar 6,8 kali perkembangannya sesuai dibandingkan dengan ibu dengan pengetahuan tidak baik.
Hal ini sesuai dengan teori Mulyawan (2003), bahwa salah 1 diantara beberapa faktor yang ada yang menyebabkan seorang ibu memberikan/menyediakan alat permainan edukatif (APE) pada anaknya antara lain pengetahuan dimana pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk membentuk sikap dan prilaku seseorang sehingga dengan pengetahuan yang baik tentang alat permainan edukatif (APE) seorang ibu diharapkan mempunyai perilaku untuk melaksanakan pemberian APE pada anaknya. Sehingga apabila ibu memberikan alat permainan edukatif (APE) yang sesuai pada anaknya akan berpengaruh pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Menurut Notoatmodjo (2007) yang menyatakan bahwa tingkatan pengetahuan yang dicakup dalam domain kognitif antara lain tahu, memahami, mengaplikasikan, menganalisa, sintesis dan evaluasi). Sehingga seseorang tidak dikatakan memiliki pengetahuan yang baik bila hanya sebatas tahu tapi tidak memahami dan tidak dapat mengaplikasikannya, sehingga dengan pengetahuan yang hanya sebatas tahu dan tidak memehami tentang APE sehingga kesalahan persepsi tentang APE menjadi penghambat dalam pemberian APE yang sesuai dengan usia dan kebutuhan anak.  Sebelum memberikan permainan pada anak, orang tua seharuanya mengetahui maksud dan tujuan permainan yang akan diberikan, untuk mengetahui perkembangan anak lebih lanjut (Alimul A, 2005).
Sehingga dengan pengetahuan yang baik diharapkan ibu bisa mengerti, memahami dan memberikan APE pada anak sesuai dengan  kebutuhannya. Seperti kita ketahui bahwa periode penting dalam tumbuh kembang adalah masa  Balita. Karena pada masa ini perkembangan dasar yang akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Pada masa Balita ini perkembangan kemampuan berbahasa, kreatifitas, kesadaran sosial, emosional dan intelegensia  berjalan sangat cepat dan merupakan landasan perkembangan berikutnya. Perkembangan moral serta dasar-dasar kepribadian juga dibentuk pada masa ini (Soetjiningsih, 2014).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Setyawan (2014) tentang Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Alat Permainan Edukatif (APE) dengan Perkembangan Anak Prasekolah Usia 4-5 Tahun di Desa Tapak Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Alat Permainan Edukatif (APE) Dengan Perkembangan Anak Prasekolah Usia 4-5 Tahun di Desa Tapak Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan dengan = 0,000 dan koefisien korelasi 0,531
Dalam penelitian ini diperoleh dari 24 ibu dengan pengetahuan baik sebanyak 2 responden (8,3%) perkembangannya meragukan, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa factor yaitu anak tersebut tidak diasuh secara langsung oleh ibu namun di lakukan oleh pengasuh lain dikarenakan ibu bekerja, sehingga sekalipun ibu memiliki pengetahuan yang baik namun sang anak tidak pernah diberi stimulus yang sesuai. Selain itu dari 21 ibu dengan pengetahuan tidak baik sebanyak 13 responden (61.9%) perkembangannya sesuai hal ini dapat disebabkan karena walau ibu memiliki pengetahuan yang kurang, namun anak telah mendapat simulasi di sekolahannya.
Menurut peneliti pengetahuan ibu tentang APE sangat penting mengingat pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya sikap dan tindakan sehingga dengan adanya pengetahuan yang baik tentang APE akan mempengaruhi cara pemberiannya. Untuk anak usia 3 – 6 tahun dimana anak sudah mampu mengembangkan kreatifitas dan sosialisasinya sehingga sangat diperlukan permainan yang dapat mengembangkan kemampuan menyamakan dan membedakan, kemampuan berbahasa, mengembangkan koordinasi motorik, mengembangkan dalam mengontrol emosi, motorik kasar dan halus, memperkenalkan pengertian yang bersifat ilmu pengetahuan dan memperkenalkan suasana kompetisi serta gotong royong. Sehingga jenis permainan yang cocok pada anak usia ini adalah benda-benda sekitar rumah, buku gambar, majalah anak-anak, alat gambar, kertas untuk belajar melipat dan menggunting.














BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


5.1 Kesimpulan
1. Sebagian besar memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 24 responden (53.3%).
2. Sebagian besar dengan perkembangan sesuai yaitu sebanyak 35 responden (77.8%).
3. Ada hubungan pengetahuan ibu tentang manfaat permainan edukatif dengan perkembangan anak usia prasekolah di TK  Sartika Karimun Jawa Sukarame Bandar Lampung Tahun 2017 (p value 0,029, OR 6,8).


5.2 Saran
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai panduan untuk peningkatan mutu dan pembelajaran bagi peserta didiknya.
2. Meningkatkan komunikasi dan kerja sama yang efektif antara guru, orang tua (ibu), dan anak didik dalam penyediaan dan penggunaan APE guna mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak baik dirumah maupun disekolah. Mengingat orang tua memegang peran penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak hendakya orang tua meningkatkan pengetahuan dalam memfasilitasi kebutuhan anak.
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3. Diharapkan adanya penelitian lain tentang faktor-faktor diluar faktor pengetahuan yang mempengaruhi perkembangan anak usia prasekolah dengan lokasi penelitian lebih luas dengan pemilihan sampel yang lebih representatif

